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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Bank merupakan lembaga perantara keuangan dari pihak-pihak pemilik dana 

dengan pihak-pihak yang membutuhkan dana. Selain itu, kegiatan bank tidak 

hanya semata-mata untuk kebutuhan transaksi, tetapi juga untuk kebutuhan 

investasi. Dengan demikian, bank dapat dikategorikan sebagai pendorong 

ekonomi suatu negara, sehingga penilaian terhadap kinerja keuangan perbankan 

harus senantiasa dilakukan agar dapat mengetahui tingkat kesehatannya serta 

menentukan arah kebijakan strategi bank dimasa yang akan datang. 

 Metode penilaian kinerja yang selama ini digunakan yakni, penilaian kinerja 

perusahaan dengan ukuran keuangan dan non keuangan. Hampir semua 

perusahaan melakukan pengukuran kinerja menggunakan ukuran keuangan. 

Pengukuran dengan aspek keuangan lebih sering digunakan karena ada standar 

pembanding yang potensial, baik berupa laporan keuangan dimasa lalu maupun 

laporan keuangan antar perusahaan sejenis (Hansen & Mowen, 1997).  

 Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan suatu bank. Profitabilitas menggambarkan seberapa 

besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Pasaribu et al, 

2015). Dalam proses bisnis, suatu perusahaan harus menghasilkan keuntungan 

agar dapat mempertahankan keberadaan perusahaan dan mencapai keberlanjutan 
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usaha dalam jangka panjang serta menarik minat investor untuk berinvestasi 

dalam perusahaan tersebut.  

 Kinerja perbankan sendiri dipengaruhi oleh dua faktor penentu, yakni faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang dipengaruhi oleh 

kebijakan dan keputusan manajemen dalam menjalankan perusahaan. Faktor 

internal secara langsung datang dari kebijakan manajemen bank dan keputusan 

yang diambil berasal dari data-data laporan keuangan yang dianalisis sesuai 

kebutuhan. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang tidak dapat 

dikendalikan oleh manajemen seperti keadaan ekonomi makro suatu negara serta 

karakteristik industri (Shahchera, 2012).  

 Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti faktor internal dalam 

mempengaruhi kinerja keuangan perbankan. Faktor internal yang digunakan 

sebagai penentu dalam menilai kinerja keuangan adalah kecukupan modal, 

likuiditas, efisiensi operasional dan kualitas aset. 

 Kecukupan modal perbankan merupakan indikator untuk kemampuan bank 

dalam menutupi penurunan aset akibat kerugian dari aset yang berisiko. 

Tingginya kecukupan modal dapat melindungi nasabah, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank (Sudiyatno, 2010). Penelitian 

mengenai hubungan kecukupan modal dan kinerja keuangan menunjukkan hasil 

yang berbeda-beda. Penelitian Sudiyatno (2010), Schiniotakis (2012), Salike dan 

Ao (2017), Menicucci dan Paolucci (2015), Bougatef (2015) membuktikan bahwa 

tingkat kecukupan modal dapat meningkatkan kinerja keuangan. Tetapi penelitian 

yang dilakukan oleh Jha dan Hui (2012) dan Tan et al (2016) menyatakan bahwa 

meningkatnya CAR memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 
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 Salah satu ukuran untuk menghitung likuiditas bank adalah Loan to Deposit 

Ratio (LDR), yaitu seberapa besar dana bank dilepaskan ke perkreditan 

(Sudiyatno, 2010). Ketentuan Bank Indonesia tentang Loan to Deposit Ratio 

antara 80% hingga 110%. Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR), maka 

laba bank semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan 

kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank 

juga meningkat (Sudiyatno, 2010). Hal tersebut telah dibuktikan oleh penelitian-

penelitian yang telah dilakukan oleh Sudiyatno (2010), Salike dan Ao (2017), Tan 

et al (2016), Menicucci dan Paolucci  (2015), Bougatef (2015), Lukitasari dan 

Kartika (2014) bahwa likuiditas dapat meningkatkan profitabilitas. Tetapi 

penelitian Kawshala dan Pandithara (2017) menyatakan bahwa likuiditas memiliki 

pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 

 Rasio BOPO merupakan rasio efisiensi digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan (Pasaribu et al, 2015). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Salike dan Ao (2017), Pasaribu et al 

(2015), Tan et al (2016), Purwoko dan Sudiyatno (2013) menunjukan bahwa 

semakin kecil rasio BOPO maka semakin besar profitabilitas yang dicapai. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Samad (2015) menyatakan bahwa 

efisiensi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Baik buruknya kualitas aset suatu bank mempengaruhi kemampuan bank 

dalam menghasilkan arus kas di masa mendatang. Salah satu alat ukur untuk 

menentukan baik buruknya kualitas aset bank adalah menggunakan rasio kredit 



 
4 

 

bermasalah (Salike & Ao, 2017). Semakin kecil NPL, semakin kecil risiko kredit 

yang ditanggung pihak bank. Dalam pemberian kredit, bank perlu melakukan 

analisis terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali pinjamannya 

(Pasaribu et al, 2015). Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Schiniotakis (2012), Salike dan Ao (2017), Jha dan Hui (2012), Pasaribu et al 

(2015), Tan et al(2016), Menicucci dan Paolucci (2015), Bougatef (2015) dan 

Purwoko dan Sudiyatno (2013). Tetapi menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Lukitasari dan Kartika (2014) menyatakan bahwa kualitas aset memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. 

 Berikut gambaran rata-rata kecukupan modal, likuiditas, efisiensi operasional, 

kualitas aset dan kinerja keuangan selama periode 2011-2016. 

Tabel 1.1 

Rata-rata kecukupan modal, likuiditas, efisiensi operasional, kualitas aset 

dan kinerja keuangan pada Bank Umum Konvensional di Indonesia  

Variabel 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

CAR 16,50% 17,43% 18,13% 19,57% 21,30% 22,93% 

LDR 78,77% 83,58% 89,70% 89,42% 92,11% 90,70% 

BOPO 85,42% 74,10% 74,08% 76,29% 81,49% 82,22% 

NPL 2,47% 2,32% 2,19% 2,64% 2,87% 3,68% 

ROA 3,03% 3,11% 3,08% 2,85% 2,32% 2,23% 

Sumber : diolah sendiri oleh penulis 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa terjadi fenomena gap pada tahun 

2011-2016, yakni : 
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 Rata-rata kecukupan modal menunjukkan trend yang meningkat sepanjang 

tahun 2011-2016. Hal ini tidak searah dengan kinerja keuangan yang meningkat 

pada periode 2012 kemudian menurun selama periode 2013 hingga 2016. 

 Rata-rata likuiditas menunjukkan tren yang meningkat sepanjang tahun 2011-

2013 serta 2015 dan menurun pada periode 2014 dan 2016. Hal ini tidak searah 

dengan kinerja keuangan yang meningkat pada periode 2012 kemudian menurun 

selama periode 2013 hingga 2016. 

 Rata-rata efisiensi operasional mengalami penurunan selama periode 2011 

hingga 2013 kemudian mengalami peningkatan pada periode 2014 hingga 2016. 

Hal ini tidak searah dengan kinerja keuangan yang meningkat pada periode 2012 

kemudian menurun selama periode 2013 hingga 2016. 

 Rata-rata kualitas aset mengalami penurunan selama periode 2011 hingga 2013 

kemudian mengalami peningkatan pada periode 2014 hingga 2016. Hal ini tidak 

searah dengan kinerja keuangan yang meningkat pada periode 2012 kemudian 

menurun selama periode 2013 hingga 2016. 

 Ketidakkonsistenan dalam penelitian sebelumnya serta pergerakan yang rasio 

keuangan yang fluktuatif menjadi dasar peneliti untuk mengkaji lebih mendalam 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan pada sektor perbankan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik menetapkan judul 

“PENGARUH RASIO KEUANGAN PERBANKAN TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN DI SEKTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA TAHUN 2011-2016”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, identifikasi masalah 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Kecukupan modal perbankan mampu meningkatkan kinerja keuangan 

perbankan. 

2. Likuiditas mampu meningkatkan kinerja keuangan perbankan. 

3. Peningkatan rasio efisiensi operasional mengakibatkan menurunnya kinerja 

keuangan perbankan. 

4. Peningkatan rasio kredit bermasalah yang mengakibatkan menurunnya 

kinerja keuangan perbankan. 

C. Pembatasan Masalah 

 Sehubungan dengan adanya pemisahan jenis perbankan, ruang lingkup 

permasalahan ini dibatasi pada jenis perbankan umum konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian menggunakan rentan waktu 

pengambilan datatahun 2011 hingga 2016. Variabel yang diteliti menggunakan 

proksi sebagai berikut : 

1. Kecukupan modal diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

2. Likuiditas diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). 

3. Efisiensi perbankan diproksikan dengan Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO). 

4. Kualitas aset diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL).  

5. Kinerja keuangan diproksikan dengan Return On Asset (ROA). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai  

berikut  : 

1. Apakah kecukupan modal memilik pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan? 

2. Apakah likuiditas memilik pengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan? 

3. Apakah efisiensi perbankan memilik pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan? 

4. Apakah kualitas asetmemilik pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan? 

5. Apakah efisiensi perbankan,kecukupan modal, likuiditas, kualitas aset 

secara simultan memilik pengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan? 

E. Tujuan dan Manfaat  

Berdasarkan perumusan masalah, maka disimpulkan tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Memperoleh bukti secara empiris mengenai adanya pengaruh efisiensi 

perbankan terhadap kinerja keuangan perbankan. 

2. Memperoleh bukti secara empiris mengenai adanya pengaruh kecukupan 

modal terhadap kinerja keuangan perbankan. 

3. Memperoleh bukti secara empiris mengenai adanya pengaruh likuiditas 

terhadap kinerja keuangan perbankan. 

4. Memperoleh bukti secara empiris mengenai adanya pengaruhkualitas aset 

terhadap kinerja keuangan perbankan. 
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5. Memperoleh bukti secara empiris mengenai adanya pengaruh efisiensi 

perbankan, kecukupan modal, likuiditas, kualitas aset secara simultan 

terhadap kinerja keuangan perbankan. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Akademisi : 

a. Hasil Penelitian ini akan memberikan penjelasan tentang pengaruh 

efisiensi perbankan, kecukupan modal, likuiditas, kualitas aset terhadap 

kinerja keuangan. 

b. Memperkuat hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh penelitian 

terdahulu dan memperluas penggeneralisasian temuan penelitian, serta 

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian 

berikutnya. 

2. Kontribusi Praktikal : 

a. Bagi para pelaku bursa saham, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai informasi mengenai pengaruh efisiensi perbankan, kecukupan 

modal, likuiditas, kualitas aset terhadap kinerja keuangan. 

b. Bagi investor dan calon investor sebagai landasan kebijakan dalam 

melakukan investasi di pasar modal. 
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